
 

SKRIPSI 

 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KORBAN TINDAK PIDANA 

 

CYBERBULLYING 
 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

WAIWURIN SAFRIANUS 

51120063 

 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2025 



ii  

 
 

 

 

 



iii  

 
 

 

 

 

 

 

 



iv  

MOTO 

 

Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; 

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. Karena setiap orang yang meminta, 

menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang mengetok, 

baginya pintu dibukakan. 

(Matius 7:7-8) 
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ABSTRAK 

Fenomena cyberbullying telah menjadi salah satu masalah sosial yang 

berkembang seiring dengan pesatnya penggunaan teknologi informasi dan media 

sosial. Cyberbullying melibatkan tindakan intimidasi, penghinaan, atau pelecehan yang 

dilakukan melalui dunia maya, yang dapat berdampak serius terhadap korban, baik 

secara psikologis, emosional, maupun sosial. Penelitian ini membahas rumusan 

masalah mengenai bagaimana perlindungan hukum terhadap korban cyberbullying , 

serta bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui upaya perlindungan hukum bagi 

korban cyberbullying. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan kasus dan Undang-undang. Jenis bahan hukum yang digunakan adalah 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan data yakni dengan 

studi kepustakan. Metode analisis bahan hukum yang dipakai penulis adalah metode deduksi 

yang berpangkal dari pengajuan premis mayor kemudian diajukan premis minor, dari 

kedua premis ini kemudian ditarik suatu kesimpulan atau conclusion. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Perlindungan hukum bagi korban 

cyberbullying di Indonesia secara umum diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2024 mengenai perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Perlindungan terhadap 

hak hak-hak korban diatur dalam Undang Undang Nomor Nomor 23 Tahun 2006 

Tentang Perlindungan Saksi Dan Korban (UU PSK). Namun, penerapan hukum dalam 

kasus cyberbullying di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya pelaporan dari korban, keterbatasan dalam penegakan hukum, dan 

minimnya kesadaran masyarakat akan pemenuhan terhadap hak-hak mereka. 

Kesimpulan dalam skripsi ini, bahwa meskipun Indonesia telah memiliki 

kerangka hukum untuk menangani cyberbullying, perlindungan terhadap korban masih 

memerlukan penguatan, baik dari segi regulasi maupun implementasi. Pencegahan dan 

penanganan cyberbullying memerlukan pendekatan terpadu yang mencakup penegakan 

hukum, peningkatan literasi digital, serta dukungan psikologis bagi korban. Dengan 

upaya bersama dari pemerintah, masyarakat, dan keluarga, kasus cyberbullying dapat 

diminimalkan, memberikan keadilan serta perlindungan yang lebih baik bagi korban 

serta masyarakat. 
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